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overcome and grow” 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Allaw SWT, karena atas Rahmat dan Karunia-Nya saya dapat 

menyelesaikan Tesis yang berjudul “Determinan Faktor Terhadap Kualitas Audit 

Pada Kantor Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan”. Tesis ini merupakan salah 

satu syarat untuk memenuhi kelulusan dalam meraih gelar magister program Strata 

dua (S2) Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

Tesis ini membahas mengenai pengaruh independensi, integritas, etika auditor, 

pengalaman auditor dan batasan waktu audit terhadap kualitas audit pada Kantor 

Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan. Inspektorat merupakan instansi pemerintah 

yang memiliki fungsi sebagai lembaga pengawasan di daerah yang harus didukung 

oleh kinerja auditornya dalam menjaga kualitas audit. Namun dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa permasalahan diantaranya hasil audit BPK 

Perwakilan Provinsi Sumsel terhadap pelaksanaan Dana Alokasi Khusus (DAK) 

baik fisik maupun non fisik tahun 2017 – 2020 untuk tingkat provinsi, 

kabupaten/kota se Sumsel kurang menggigit dan belum begitu spesifik. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh Pegawai Negeri Sipil sebagai 

aparat pengawasan intern pemerintah pada Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan 

yang berjumlah 111 orang. Kemudian sampel diambil berdasarkan sampling jenuh 

dimana semua anggota populasi sebanyak 111 orang semua digunakan sebagai 

sampel. Teknik analisis menggunakan metode Partial Least Square menggunakan 

software SmartPLS dengan penujian hipotesis didasarkan pada nilai p Value < 0,05 

atau t hitung > 1,96 maka variabel eksogen berpengaruh terhadap variabel endogen 

begitupun sebaliknya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independensi berpengaruh terhadap 

kualitas audit dengan nilai p value 0.049 dan t hitung 1,983. Variabel integritas 

berpengaruh terhadap kualitas audit dengan nilai p value 0.000 dan t hitung 6,591. 

Variabel etika audit berpengaruh terhadap kualitas audit dengan nilai p value 

0.047 dan t hitung 1,990. Variabel pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit dengan nilai p value 0.073 dan t hitung 1,797. Variabel batasan waktu 

audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dengan nilai p value 0.074 dan t 

hitung 1,792. 

Kesimpulan menunjukkan bahwa hanya variabel independensi, integritas dan etika 

audit yang berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan variabel pengalaman 

auditor dan batasan waktu audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan, pertimbangan, 

kebijakan dan evaluasi terkait dengan peningkatan independensi, integritas, etika, 

pengalaman dan batasan waktu audit sehingga dapat meningkatkan kualitas audit 

khususnya pada Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan sehubungan dengan kualitas audit di Indonesia, salah satunya 

masalah yang dihadapi oleh Garuda Indonesia. Kementerian Keuangan 

mengumumkan sanksi yang dijatuhkan pada Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan atas 

kesalahan audit pada Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk tahun buku 

2018. Laporan Keuangan Tahunan Garuda tersebut dinyatakan cacat setelah 

ditemukan fakta bahwa Garuda Indonesia mengakui pendapatan terkait kerjasama 

yang dilakukan dengan PT Mahata Aero Teknologi atas pembayaran yang akan 

diterima Garuda setelah penandatanganan perjanjian sehingga hal tersebut 

berdampak pada Laporan Laba Rugi Garuda. Melihat hal ini, dua komisaris Garuda 

tidak turut menandatangani Laporan Keuangan 2018 tersebut (Hadiyanto, 2019). 

Kementerian Keuangan melalui Pusat Pembinaan Profesi Keuangan 

kemudian melakukan pemeriksaan terhadap Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan 

KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan (anggota organisasi audit 

internasional BDO) yang melakukan audit atas Laporan Keuangan PT Garuda 

Indonesia Tbk tahun buku 2018 dan memberikan sanksi terhadap KAP tersebut 

berupa pembekuan izin selama 12 bulan. Sedangkan kepada PT Garuda Indonesia 

Tbk, OJK memberikan perintah tertulis untuk memperbaiki dan 
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menyajikan kembali laporan keuangan tahunan tahun buku 2018 serta menjatuhkan 

sanksi administratif berupa denda sebesar 100 juta rupiah. Sanksi denda masing-

masing sebesar 100 juta rupiah dikenakan kepada seluruh anggota direksi Garuda 

dan 100 juta rupiah secara tanggung renteng kepada seluruh anggota direksi dan 

dewan komisaris yang menandatangani Laporan Tahunan PT Garuda Indonesia 

Tbk tahun buku 2018 (Hadiyanto, 2019). 

Permasalahan lainnya di Provinsi Sumatera Selatan Ketua Badan 

Akuntabilitas Keuangan Negara (BAKN) DPR RI menyayangkan hasil audit Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan terhadap 

pelaksanaan Dana Alokasi Khusus (DAK), baik fisik dan nonfisik tahun 2017-2020 

untuk tingkat provinsi, kabupaten/kota se-Sumsel kurang menggigit dan belum 

begitu spesifik. Hal ini dikarenakan kurangnya pengawasan BPK Sumsel terhadap 

pelaksanaan DAK, dimana proses penganggaran DAK itu belum transparan 

(Sanjaya, 2021). Kasus lain yang terjadi di Inspektorat laporan berdasarkan BPAN 

LAI DPC OKUT oleh Syarif yaitu pada tahun 2019 tutupi kasus korupsi, Kadin 

PMD dan Inspektorat diduga paksa Camat dan Kades membuat pernyataan palsu. 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD) Kabupaten OKU Timur, dimana 

Camat, Kasi PMD Kecamatan, Kepala Desa dan Bendahara merasa dikambing 

hitamkan oleh H. Rusman, untuk menutupi kasus Korupsi Dana Desa OKU 9 

Timur, para Camat dan Kades dipaksa membuat pernyataan palsu bahwa tidak 

pernah meminta Dana Desa APBN 2018 kepada setiap para Kepala Desa oleh 

Kepala Dinas PMD OKU Timur dan Tim Inspektorat. Kasus dugaan tindak 

pidana korupsi Dana Desa APBN 2018, 
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Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, dari hasil penyelidikan seluruh kepala desa 

dari 305 desa yang ada di 20 kecamatan kabupaten OKU Timur menerima 

pencairan Dana Desa meminta terang terangan Dana Desa jutaan rupiah, atau tahap 

pertama Rp.5 juta – Rp. 7 Juta, tahap kedua Rp. 7 Juta – Rp. 20 Juta dan tahap 

ketiga Rp.10 Juta –Rp. 12 Juta (Sumateranews.co.id, 2019). 

Inspektorat merupakan instansi pemerintah yang memiliki fungsi sebagai 

lembaga pengawasan di daerah. Inspektorat merupakan unsur penunjang 

Pemerintah Daerah di Bidang Pengawasan yang dipimpin oleh seorang kepala 

badan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala daerah 

(Gubernur/Bupati/Walikota) melalui sekretaris daerah. Untuk menjalankan fungsi 

audit tersebut, inspektorat didukung oleh kinerja auditornya. Auditor memiliki 

peran penting dalam menjalankan fungsi pengendalian dan pemeriksaan terhadap 

kegiatan pemerintah daerah termasuk didalamnya menilai efektivitas standard 

pengendalian internal dan menilai apakah kegiatan operasional telah dilaksanakan 

sesuai dengan standard akuntansi pemerintahan yang berlaku (Muliadi, 2018). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalah independensi 

auditor, independensi merupakan dasar dari profesi auditing yang berarti bahwa 

auditor harus bersikap netral terhadap entitas sehingga memunculkan sikap objektif. 

Publik lebih mempercayai fungsi audit karena auditor bersikap independensi (tidak 

memihak) serta mengakui adanya kewajiban untuk bersikap adil (Boynton et al., 

2013). Berbagai penelitian sehubungan dengan kualitas audit diantaranya Butcher 

(2013), Karim et al., (2022), Usman et al., (2014), Suyono, (2012), Sarwokoa, I. & 

Agoes, K. (2014), Rahim et al., (2022) dan Kartasari et al., 
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(2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi auditor berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Kertarajasa et al., (2019), Baah, G. K. & Fogarty, T. J (2018) dan Anam et al., 

(2021) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa independensi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Pelaksanaan tugas Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan secara factual 

belum dilakukan secara maksimal, hal ini dikarenakan dalam pencapaian target 

terdapat permasalahan dan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan, baik yang terkait 

dengan sumber daya manusia, sarana dan prasarana maupun keuangan yang 

meliputi: 1) Secara kuantitas pegawai pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan sudah mencukupi namun secara kualitas terutama pegawai yang berlatar 

belakang pendidikan Sarjana Akuntansi, Teknik Sipil, Pertanian, Teknik Komputer 

dan Farmasi masih kurang. Hal ini terkait terhadap pelaksanaan tugas- tugas khusus 

yang menyangkut permasalahan tersebut yang banyak dan harus diselesaikan 

dengan cepat; 2) Banyak temuan – temuan BPK, Inspektorat Daerah Provinsi, 

BPKP dan Inspektorat Jenderal Kementrian terkait yang belum ditindaklanjuti oleh 

perangkat daerah dilingkungan Pemerintah Provinsi dan Kabupaten / Kota se 

Sumatera Selatan; 3) Keberadaan sarana dan prasarana yaitu kendaraan dinas 7 unit 

yang ada dirasakan sangat minim, apalagi 5 diantaranya sudah mencapai usia lebih 

dari 10 tahun serta sarana yang juga diperlukan sesuai materi audit yaitu alat – alat 

ukur masih sangat terbatas. Hal ini mengakibatkan kegiatan pengawasan terutama 

peninjauan kelokasi pemeriksaan dipedesaan (ke 
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luar kota) masih sangat tergantung pada pihak auditan dan belum optimal 

(Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan, 2022). 

Faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas audit adalah integritas, dimana 

integritas merupakan perilaku seseorang yang tidak memihak dalam melakukan 

berbagai jasa, pernyataan ini sesuai dengan peraturan 102 tentang integritas dan 

objektivitas yaitu dalam pelaksanaan setiap jasa profesional seorang anggota harus 

dapat mempertahankan objektivitas dan integritas, harus bebas dari konflik 

kepentingan, dan tidak boleh dengan sengaja membuat kesalahan penyajian atas 

fakta atau menyerahkan penilaian kepada orang lain. Integritas merupakan suatu 

elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan profesional. Integritas 

merupakan kepatuhan tanpa kompromi untuk kode nilai- nilai moral dan 

menghindari penipuan, kemanfaatan, dan kepalsuan. Integritas mengharuskan 

seseorang untuk bersikap jujur, transparan, bijaksana dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan audit (Alvin et al., 2015). Berbagai penelitian sehubungan dengan 

pengaruh integritas terhadap kualitas audit diantaranya Fitriani, I., & Hidayat, Y. L. 

(2013), Gaol, R. L. (2017), Kertarajasa et al., (2019), Baah, G. K. & Fogarty, T. J 

(2018), Rahim et al., (2022) dan Alsughayer (2021) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa integritas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Namun 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Anam et al., (2021) dan Siahaan & 

Simanjuntak (2019) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa integritas 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Variabel lainnya yang berpengaruh terhadap kualitas audit adalah etika 

auditor yang merupakan suatu prinsip moral dan perbuatan yang menjadi landasan 

bertindaknya seseorang sehingga apa yang dilakukannya dipandang oleh 

masyarakat sebagai perbuatan yang terpuji dan meningkatkan martabat dan 

kehormatan seseorang termasuk didalamnya dalam meningkatkan kualitas audit. 

Peranan etika seorang auditor sangat dibutuhkan di dunia usaha, maka auditor 

mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis mereka terhadap 

organisasi dimana mereka bekerja, profesi mereka masyarakat dan diri mereka 

sendiri (Munawir, 2015). Berbagai penelitian yang berhubungan dengan pengaruh 

etika auditor terhadap kualitas audit diantaranya Kurniati et al., (2022), Sandy et 

al., (2021), Usman et al., (2014), Zahmatkesha, S. & Rezazadeh, J. (2017) dan 

Alsughayer (2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa etika auditor berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yoanita, S. & Farida, (2019) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

etika profesional tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Kemudian variabel yang berpengaruh terhadap kualitas audit adalah 

pengalaman kerja yang merupakan pengalaman auditor dalam melakukan audit 

laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan 

yang pernah ditangani. Semakin banyak pengalaman auditor semakin dapat 

menghasilkan berbagai macam dugaan dengan menjelaskan temuan audit. Seorang 

auditor yang lebih berpengalaman akan lebih tinggi tingkat skeptisisme 

profesionalnya dan memiliki skema yang lebih baik dalam mendefinisikan 

kekeliruan-kekeliruan daripada auditor yang kurang berpengalaman. Pengalaman 
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seorang auditor dapat menjadi sangat penting dalam hal hasil audit yang mereka 

lakukan. Hal ini dapat memberikan banyak kepercayaan terhadap laporan keuangan 

perusahaan atau organisasi tempat mereka bekerja. Semakin penting kualitas 

pekerjaan yang telah ditunjukkan oleh seorang auditor, semakin dapat diandalkan 

masukannya kepada para pengambil keputusan (Moizer, 2016). 

Berbagai penelitian yang berhubungan dengan pengaruh pengalaman kerja 

terhadap kualitas audit diantaranya Sandy et al., (2021), Zahmatkesha, S. & 

Rezazadeh, J. (2017) dan Sari, N. Z. M, & Susanto, A. (2018) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ningtyas et al., (2018) dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa pengalaman audit berpengaruh terhadap 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Namun berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kertarajasa et al., (2019), Suyono, (2012), Furiady, O & 

Kurnia, R. (2015) dan Anam et al., (2021) dimana hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Variabel lainnya yang berpengaruh terhadap kualitas audit adalah batasan 

waktu audit. Batasan waktu audit adalah batasan waktu yang diberikan kepada 

seorang auditor dalam melakukan pemeriksaan terhadap suatu instansi. Jika waktu 

aktual yang diberikan tidak cukup, maka auditor dalam melaksanakan tugas 

tersebut dengan tergesa-gesa sesuai dengan kemampuannya atau mengerjakan 

hanya sebagian tugasnya. Tekanan waktu dapat berdampak pada kecenderungan 

menurunkan kinerja auditor. Bila kondisi adanya keterbatasan waktu terus 
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menerus terjadi akan berdampak pada proses perumusan pertimbangan audit juga 

akan menurun. Hal ini akan berdampak pada opini atas audit laporan keuangan 

(Jusup, 2014). 

Berbagai penelitian sehubungan dengan batasan waktu audit terhadap 

kualitas audit diantaranya Siagian, O. & Meutia, I. (2016), Maulina, R. (2017), 

Yuniarti et al., (2021), Maulina et al., (2017) dan AL-Qatamin (2020) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa batasan waktu audit berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Namun berbeda penelitian yang dilakukan oleh Jaya et al., 

(2016), Suryantini et al., (2022) dan Pratiwi et al., (2019) dimana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa batas waktu audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Determinan Faktor Terhadap Kualitas 

Audit Pada Kantor Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, pokok permasalahan yang akan di bahas 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit Pada Kantor 

Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Apakah integritas berpengaruh terhadap kualitas audit Pada Kantor Inspektorat 

Provinsi Sumatera Selatan? 

3. Apakah etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit Pada Kantor 

Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan? 



9 
 

 

 

 

 

4. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit Pada Kantor 

Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan? 

5. Apakah batasan waktu audit berpengaruh terhadap kualitas audit Pada Kantor 

Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dilakukannya penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk menguji bukti empiris mengenai pengaruh independensi terhadap 

kualitas audit Pada Kantor Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan 

2. Untuk menguji bukti empiris mengenai pengaruh integritas terhadap kualitas 

audit Pada Kantor Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan 

3. Untuk menguji bukti empiris mengenai pengaruh etika auditor terhadap 

kualitas audit Pada Kantor Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan 

4. Untuk menguji bukti empiris mengenai pengaruh pengalaman auditor terhadap 

kualitas audit Pada Kantor Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan 

5. Untuk menguji bukti empiris mengenai pengaruh batasan waktu audit terhadap 

kualitas audit Pada Kantor Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Menambah pengetahuan dan referensi sehubungan penerapan teori behaviour 

dengan menganalisis mengacu pada independensi, integritas, etika auditor, 

pengalaman auditor, batasan waktu audit dan kualitas audit pada instansi 

pemerintah. 
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2. Secara Praktis 

 

Memberikan kontribusi sebagai bahan kebijakan dan pedoman yang berguna 

bagi pemerintah daerah khususnya Provinsi Sumatera Selatan dalam 

menjalankan independensi, integritas, etika auditor, pengalaman auditor, batasan 

waktu audit terhadap kualitas audit pada instansi pemerintahnya. 
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